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Abstrak
Kemampuan menulis kalimat efektif berbasisi medis sangat penting dalam
mendukung komunikasi tertulis di dunia medis khususnya bagi mahasiswa
kesehatan yang dipersiapkan sebagai tenaga kesehatan profesional. Penelitian ini
bertujuan menganalisis kemampuan mahasiswa Institut [lmu Kesehatan Pelamonia
menulis kalimat efektif, mengidentifikasi kendala yang dihadapi, dan merancang
bahan ajar berbasis medis. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif
kuantitatif dengan teknik pengumpulan data berupa tes menulis, observasi, dan
wawancara. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hanya 62,5% mahasiswa mampu
menulis kalimat dengan struktur yang tepat, sementara 74% kesalahan penulisan
berasal dari kalimat yang terlalu panjang atau ambigu. Faktor utama yang
memengaruhi kesulitan ini meliputi kurangnya pemahaman terhadap kaidah
bahasa, penggunaan istilah medis yang tidak tepat, serta minimnya latihan berbasis
konteks profesional. Penelitian ini memberikan kontribusi pada pengembangan
bahan ajar bahasa Indonesia berbasis teks medis yang mendukung pembelajaran
komunikasi tertulis yang efektif, meningkatkan kualitas laporan medis dan
mendukung keselamatan pasien dalam praktik medis.

Kata kunci: kalimat efektif, komunikasi medis, keperawatan, keterampilan menulis, medis

Pendahuluan

Bahasa adalah alat komunikasi yang memiliki keunikan dalam pemerolehan dan
pembelajarannya individu ke individu lain (Juanda & Afandi, 2024). Bahasa digunakan
untuk berbagai keperluan sesuai dengan kebutuhan penuturnya, seperti menyatakan
sikap, memberi perintah, bersosialisasi, menyapa, memperkenalkan diri, menyampaikan
ucapan selamat, meminta perhatian, dan sebagainya. Menurut (Ramadhani et al., 2024)
bahasa adalah sistem bunyi yang memungkinkan komunikasi untuk mengungkapkan
peristiwa dan proses yang terjadi di sekitar manusia. Pada intinya, bahasa berfungsi
sebagai sarana utama untuk berkomunikasi (Juanda & Azis, 2019). Keterampilan
berkomunikasi berkaitan erat dengan keterampilan berbahasa (Wirawati et al., 2024).
Manusia menggunakan bahasa dalam berbagai aspek kehidupan. Jika penggunaan
bahasa secara minimal dapat dipahami sesuai maksud dan tujuan dari si pembicara
maka bahasa telah berhasil menyampaikan sebuah pesan dalam komunikasi. Dalam
kondisi resmi, seluruh pembicaraan harus mengikuti pola-pola tertentu (Mailani et al,,
2022).

Pembelajaran bahasa Indonesia mencakup empat keterampilan utama: menyimak,
berbicara, membaca, dan menulis (Zulfadhli et al, 2022). Di antara keempat
keterampilan tersebut, menulis memiliki peran yang sangat penting, karena menjadi
bagian integral dari proses pembelajaran di lingkup pendidikan. Menulis bukan hanya
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kegiatan menyampaikan ide, pikiran, atau gagasan dalam bentuk tulisan, tetapi juga
menjadi sarana untuk berbagi pengetahuan dengan orang lain Kahfi et al., 2023). Proses
belajar-mengajar, peserta didik tidak hanya diajarkan teknik-teknik menulis, tetapi
diberi berbagai tugas melatih dan mengembangkan kemampuan mereka (Juli et al,
2024). Selain itu, menulis memungkinkan peserta didik berkomunikasi secara tertulis,
mengemukakan gagasan yang berasal dari dalam maupun luar dirinya, dan memperkaya
pengalaman hidup serta wawasan mereka (Istiqoh, 2021). Dengan demikian,
keterampilan menulis tidak hanya penting sebagai alat komunikasi, tetapi juga sebagai
media untuk pengembangan diri yang mendukung keberhasilan pembelajaran secara
keseluruhan.

Menulis sering kali dianggap sebagai keterampilan yang paling sulit di antara
keterampilan berbahasa lainnya. Oleh karena itu, kehati-hatian dalam menyusun
kalimat sangat diperlukan untuk memastikan kesesuaian dengan ejaan yang
disempurnakan, sekaligus menjaga koherensi dan kohesi dalam tulisan (Dahlan &
Wahid, 2022), (Azis & Juanda, 2017). Kegiatan menulis kadang tidak disukai oleh
mahasiswa, terlebih jika menulis hanya dianggap sebagai kewajiban untuk
menyelesaikan tugas (Naim, 2021). Menulis memiliki peran penting dalam pendidikan,
karena tidak hanya mempermudah pelajar untuk berpikir, tetapi melatih mereka
berpikir kritis. Kegiatan menulis membantu seseorang memahami hubungan-hubungan
yang kompleks, memperdalam persepsi, memecahkan masalah, serta menyusun urutan
pengalaman secara sistematis (Li et al., 2009). Semakin sering berlatih menulis, peserta
didik terbiasa menuangkan ide dan gagasannya secara terstruktur. Proses ini
memperluas wawasan serta memperdalam pemahaman mereka terhadap berbagai
topik. Semakin banyak latihan, semakin terampil seseorang menghasilkan tulisan yang
berkualitas (Purnamasari & Indrawati, 2024), (Yuliyati et al., 2024)

Kemampuan menulis kalimat efektif sangat penting dalam bidang medis, terutama
mahasiswa yang dipersiapkan menjadi tenaga kesehatan profesional. Kalimat yang jelas
dan tepat mencegah miskomunikasi yang berpotensi fatal dalam penanganan pasien.
Kesalahan penyampaian informasi, baik secara lisan maupun tertulis, sering Kkali
menimbulkan dampak serius, seperti misdiagnosis atau pengobatan tidak tepat (Pertiwi
et al, 2022) sehingga diperlukan kemampuan membuat kalimat efektif bagi tenaga
kesehatan. Kalimat efektif adalah kalimat yang memiliki unsur-unsur pembentuk dilihat
dari struktur kalimat, keparalelan yang konsisten, kehematan dan cermat, berpadu serta
logis. Pendapat (Juanda & Azis, 2019) kalimat yang efektif harus memiliki struktur yang
tepat, menghindari ambiguitas, serta menyampaikan informasi secara efisien dan
mudah dipahami. Selain itu, kalimat efektif pengungkapan ide yang dipahami oleh
pembaca atau pendengar dengan memperhatikan ciri-ciri lengkap, logis, serasi, padu,
hemat, cermat, tidak rancu, dan bervariasi (Zulfadhli et al., 2022). Miskomunikasi dalam
dokumen medis dapat memengaruhi pengambilan keputusan klinis dan membahayakan
keselamatan pasien (Dahrul et al, 2020). Oleh karena itu, kemampuan menyusun
informasi secara akurat dan logis harus menjadi prioritas dalam pendidikan mahasiswa
Kesehatan (Ummah, 2019)

Observasi menunjukkan bahwa mahasiswa IIK Pelamonia sering mengalami kesulitan
menulis kalimat yang padat, jelas, dan efektif, terutama ketika menggunakan istilah
medis. Kesulitan ini diperburuk oleh lemahnya pemahaman kaidah bahasa, seperti
struktur kalimat, ejaan, dan tanda baca, acuan atau belum terutama masalah
kebahasaan, misalnya penulisan awalan, akhiran, ejaan dan tanda baca. Makna bentuk
kata, kalimat dan banyak kesalahan bahasa tulis berkisar pada perihal ejaan, bentuk
kata, penggunaan tanda baca (Ikawati, 2014), (Azis & Juanda, 2021); (Kusumaningrum
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et al., 2023) menambahkan bahwa kurangnya latihan intensif dalam menulis berbasis
konteks profesional menjadi hambatan utama. Akibatnya, penggunaan bahasa yang
tidak baku atau tidak sesuai konteks sering kali menimbulkan kebingungan dalam
laporan medis dan komunikasi antar tenaga kesehatan (Hafizd et al., 2024) Hal ini
sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyoroti pentingnya pelatihan kontekstual
dalam pendidikan medis (Davis et al., 2021)

Berdasarkan beberapa penelitian di atas, penulis belum menemukan kajian spesifik
tentang pengembangan materi yang berfokus pada cara mahasiswa menyusun kalimat
efektif yang sesuai dengan standar medis dan komunikasi professional. Meskipun telah
tersedia modul pembelajaran bahasa Indonesia, namun modul tersebut masih bersifat
umum dan belum secara khusus mencantumkan teks kesehatan. Padahal dalam konteks
medis kalimat yang tidak efektif dalam dokumen seperti laporan kasus atau catatan
medis dapat menimbulkn kesalahan serius yang beresiko membahayakan keselamatan
pasien (Menawati & Kurniawan T, 2015). Oleh karena itu, masalah utama dalam
penelitian ini adalah ketiadaaan kajian yang mengembangkan materi pembelajaran
untuk meningkatkan kemampuan menggunakan kalimat efektif berbasis medis. Hal ini
penting karena laporan medis yang disususn dengan kalimat yang kurang efektif dapat
memengaruhi akurasi informasi dan kejelasan komunikasi. Penelitian ini sejalan dengan
kemampuan menulis kalimat efektif berbasis medis, terutama dalam konteks laporan
medis yang disusun oleh. (Has’ad Rahman Attamimi et al., 2024). Meskipun telah ada
penelitian yang membahas pentingnya komunikasi medis. Penelitian ini bertujuan
mengembangkan kemampuan menulis kalimat efektif berbasis medis guna
meningkatkan keterampilan mahasiswa dalam menyususn teks kesehatan yang akurat
dan komunikatif. Konstribusi utama penelitian ini adalah pengembangan bahan ajar
yang secara khusus dirancang untuk mengajarkan dan melatih penyusunan kalimat
efektif berbasis medis. Modul ini akan merancang panduan spesifik mengenai kejelasan,
ketepatan, dan penggunaan istilah kesehatan yang benar serta menyediakan contoh
kasus, latihan praktik, dan evaluasi yang relevan dengan kebutuhan mahasiswa
kesehatan.

Penelitian ini menggunakan teori yang relevan dalam meningkatkan kemampuan
menulis kalimat efektif di kalangan mahasiswa dan tenaga kesehatan. Teori kalimat
efektif yang dikemukakan oleh (Perangin-Angin et al, 2024) menekankan pentingnya
kehematan kata, kepaduan gagasan, dan kelogisan bahasa. Kehematan berarti
penggunaan kata yang efisien, tanpa mengubah makna sebenarnya. Kepaduan gagasan
berarti antara kalimat yang satu dengan yang lainnya membentuk satu kesatuan yang
jelas. Kedua, teori komunikasi medis dari (Anderson et al, 2021) menekankan
pentingnya komunikasi yang jelas, akurat untuk mencegah kesalahan dalam komunikasi
medis. Oleh karena itu, sangat penting untuk membuat kalimat yang efektif dan mudah
dipahami saat menyampaikan informasi medis kepada pasien dan rekan medis serta
menciptakan suasan yang aman, kalimat yang jelas dan mudah dipahami dapat
meningkatkan pemahaman pasien fan mencegah penyebaran informasi yang salah
dalam praktik medis.

Terakhir, teori pembelajaran menulis yang dikemukakan (Kusumaningrum et al,,
2023) berpendapat bahwa untuk meningkatkan keterampilan menulis, ada dua
pendekatan yang bisa digunakan yaitu pembelajaran kontekstual dan bertahap.
Pembelajaran kontekstual memastikan bahwa materi yang diajarkan relevan dengan
masalah nyata di lapangan. Sedangkan pendekatan bertahap lebih menekankan
keterampilan menulis perlu dikembangkan secara bertahap. Keterampilan ini lebih ke
dasar-dasar menulis hingga menulis kalimat yang lebih kompleks dan professional.
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Dengan demikian, fokus penelitian ini pada pentingnya meningkatan keterampilan
menulis mahasiswa dan tenaga kesehatan untuk berkomunikasi yang efektif dalam
dunia medis dengan mengkolaborasikan ketiga teori di atas.

Metode

Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif (Juanda et al,
2024) untuk menganalisis kemampuan mahasiswa IIK Pelamonia dalam menulis
kalimat efektif berbasis medis sebagaimana yang didefinisikan (Lasya et al, 2023).
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara menulis laporan, observasi, dan
wawancara untuk memahami kendala yang dihadapi mahasiswa.

Hasil penelitian dianalisis menggunakan statistik deskriptif untuk menghitung
persentase dan frekuensi kesalahan, seperti struktur kalimat, penggunaan istilah medis,
ejaan, dan tanda baca. Pendekatan ini bertujuan untuk memberikan gambaran
menyeluruh mengenai kemampuan menulis mahasiswa serta faktor-faktor yang
memengaruhi kesulitan mereka dalam menyusun kalimat efektif, dengan fokus pada
pengembangan strategi pembelajaran yang relevan untuk meningkatkan keterampilan
komunikasi tertulis dalam konteks medis.

Hasil
Data yang disajikan berikut ini adalah hasil tes yang menggambarkan kemampuan
menulis kalimat efektif Institut [lmu Kesehatan S1 Keperawatan kelas D24 adalah
Tabel 1 Hasil Tes Kemampuan Menulis Kalimat Efektif

No Mahasiswa Nilai SEEEEETS
Kelulusan
1 AK 75 75%
2 APR 80 80%
3 AMR 70 70%
4 ACA 85 85%
5 ARS 65 65%
6 CR 90 90%
7 DBK 78 78%
8 DTB 82 82%
9 EV 72 72%
10 FA 88 88%
11 FJE 76 76%
12 HT 80 80%
13 IA 69 69%
14 INK 74 74 %
15 INC 81 81%
16 KH 92 92%
17 MR 79 79%
18 MPS 83 83%
19 MRW 67 67%
20 MLY 86 86%
21 MF 73 73%
22 MR 77 77%
23 NZ 68 68%
24 NM 84 84%
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25
26
27
28
29
30
31
32
33
34
35
36
37
38
39
40
41
42
43
44
45
46
47
48
49
50

Berdasarkan hasil data yang diperoleh dari 50 mahasiswa, secara umum, hasil
menunjukkan kemampuan yang sangat baik. Dari 50 mahasiswa, 48 di antaranya (96%)
berhasil meraih nilai di atas 66%, yang menjadi batas minimal untuk dikategorikan
mampu dalam menulis kalimat efektif. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa
kemampuan menulis kalimat efektif mahasiswa tergolong sangat mampu, karena lebih
dari 85% mahasiswa telah memenuhi kriteria kemampuan minimal.
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NMI
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NAL
NF
NWR
NRF
NRD
NS
NHA
NIZ
OR
PT
PAA
PNS
RSA
RSA
SA
SY
STF
SR
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65
70
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Distribusi Kemampuan Menulis Kalimat Efektif Mahasiswa

Nilai di bawah 66 (Skor 1)

Nilai di atas 85 (Skar 3} A%

10.0%

86.0%

Nilai 66-85 (Skor 2)

91%
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75%
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Secara rinci, 5 mahasiswa (10%) berhasil memperoleh nilai di atas 85 (skor 3), yang
menunjukkan kemampuan menulis kalimat efektif dengan kualitas yang sangat tinggi.
Sementara itu, 43 mahasiswa (86%) memperoleh nilai antara 66 hingga 85 (skor 2),
yang berarti mereka sudah memenuhi standar kemampuan dasar dalam menulis
kalimat efektif. Hanya ada 2 mahasiswa (4%) yang mendapatkan nilai di bawah 66 (skor
1), yang menandakan adanya sedikit kekurangan yang perlu diperbaiki di kelompok
tersebut. Namun, secara keseluruhan, persentase mahasiswa yang mencapai nilai
minimal 66% sangat tinggi, sehingga kemampuan menulis kalimat efektif mahasiswa
bisa dikategorikan sangat mampu.

Distribusi Kemampuan Menulis Kalimat Efektif Mahasiswa pada Aspek Kesepadanan

Nilai di bawah 66

Nilai 3 (100%)

4.0%
4.0%

92.0%

Nilai 2 (66%)

Dalam aspek kesepadanan atau kesatuan gagasan, kemampuan mahasiswa dalam
menyusun kalimat yang memiliki keterkaitan ide juga menunjukkan hasil yang baik.
Hampir seluruh mahasiswa (96%) dapat mencapai nilai minimal 66%, dan sebagian
besar memperoleh nilai 2 (66%), sementara sejumlah kecil mahasiswa meraih nilai 3
(100%). Hal ini mengindikasikan bahwa sebagian besar mahasiswa sudah mampu
menghubungkan gagasan mereka dengan baik dalam tulisan. Meskipun ada sebagian
kecil mahasiswa yang perlu memperbaiki kemampuan di aspek ini, secara keseluruhan,
kemampuan menulis kalimat efektif pada aspek kesepadanan bisa dikategorikan sangat
mampu.

Aspek kejelasan informasi, koherensi, dan kehematan, mayoritas mahasiswa
menunjukkan hasil yang sangat baik. Pada aspek kejelasan informasi, yang mengukur
kemampuan mahasiswa dalam menyampaikan pesan secara jelas dan mudah dipahami,
hampir seluruh mahasiswa (96%) mampu mencapai nilai minimal 66%. Demikian juga
pada aspek koherensi, yang mencakup keterkaitan antara kalimat dan paragraf, serta
pada aspek kehematan, yang mengukur efisiensi penggunaan kata dalam kalimat. Semua
aspek ini menunjukkan bahwa mahasiswa sudah dapat menulis kalimat efektif dengan
sangat baik, mencapai tingkat kemampuan yang diharapkan dalam penulisan berbasis
medis.

Secara keseluruhan, hasil analisis ini menunjukkan bahwa kemampuan menulis
kalimat efektif mahasiswa di seluruh aspek yang diuji kesepadanan, kejelasan informasi,
koherensi, dan kehematan tergolong mampu. Hal ini terlihat dari tingginya persentase
mahasiswa yang mencapai kriteria kemampuan minimal 66%, dengan sebagian besar
memperoleh nilai antara 66 hingga 85, serta sejumlah kecil yang meraih skor tertinggi
(96%). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa mahasiswa memiliki kemampuan
yang sangat baik dalam menulis kalimat efektif berbasis medis.
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Pembahasan

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa IIK Pelamonia
memiliki kemampuan menulis kalimat efektif yang baik, dengan 96% mahasiswa
memperoleh nilai di atas 66%. Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang
menunjukkan bahwa keterampilan menulis kalimat efektif sangat penting untuk
komunikasi medis yang jelas dan akurat, (Anderson et al.,, 2021). Meskipun demikian,
terdapat beberapa tantangan yang perlu diatasi. Misalnya, 74% kesalahan penulisan
berasal dari kalimat yang terlalu panjang atau ambigu, yang menjadi kendala utama
dalam menyusun laporan medis yang efektif. Temuan ini menunjukkan bahwa meskipun
mahasiswa telah memahami dasar-dasar kalimat efektif, penerapan kaidah bahasa
dalam konteks medis masih perlu ditingkatkan.

Selanjutnya, bertentangan dengan temuan penelitian yang hanya menekankan
pentingnya teori dasar komunikasi medis. (Marampa et al, 2024) penelitian ini
menemukan bahwa kesulitan utama mahasiswa tidak hanya terletak pada teori, tetapi
juga pada kurangnya latihan berbasis konteks profesional. Hal ini menunjukkan
perlunya pendekatan pembelajaran yang lebih kontekstual dan berbasis praktik, seperti
simulasi kasus medis, untuk meningkatkan keterampilan menulis kalimat efektif.
Sebagai tambahan, faktor lain yang turut memengaruhi kesulitan mahasiswa adalah
penggunaan istilah medis yang tidak tepat serta pemahaman yang kurang mendalam
terhadap struktur kalimat dan tanda baca.

Dengan demikian, penelitian ini memberikan rekomendasi untuk mengembangkan
kurikulum yang lebih fokus pada latihan menulis berbasis konteks medis, serta
memperkuat pemahaman terhadap kaidah bahasa dan penggunaan istilah medis yang
tepat. Diharapkan bahwa pendekatan ini dapat meningkatkan kualitas komunikasi
medis mahasiswa dan mengurangi risiko miskomunikasi yang dapat membahayakan
keselamatan pasien.

Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh dari 50 mahasiswa S1 Keperawatan
kelas D24 Institut [Imu Kesehatan Pelamonia, dapat disimpulkan bahwa kemampuan
mahasiswa dalam menulis kalimat efektif berbasis medis tergolong sangat baik.
Sebagian besar mahasiswa (96%) berhasil mencapai nilai di atas 66%, yang
menunjukkan bahwa mereka telah memenuhi kriteria kemampuan dasar dalam menulis
kalimat efektif. Hasil ini mencerminkan kemajuan yang signifikan dalam keterampilan
menulis kalimat yang jelas, padat, dan koheren, yang merupakan aspek penting dalam
komunikasi medis. Namun, meskipun sebagian besar mahasiswa telah memenuhi
standar, masih terdapat sebagian kecil mahasiswa yang perlu memperbaiki beberapa
aspek, terutama dalam hal kesepadanan dan penggunaan istilah medis yang tepat.

Keterbatasan penelitian ini terletak pada sampel yang terbatas hanya pada
mahasiswa kelas D24, sehingga hasilnya mungkin tidak sepenuhnya mencerminkan
kondisi mahasiswa dari kelas lain. Kontribusi penelitian ini adalah pengembangan
bahan ajar yang secara khusus dirancang untuk mengajarkan dan melatih penyusunan
kalimat efektif berbasis medis. Modul ini akan merancang panduan spesifik mengenai
kejelasan, ketepatan, dan penggunaan istilah kesehatan yang benar serta menyediakan
contoh kasus, latihan praktik, dan evaluasi yang relevan dengan kebutuhan mahasiswa
kesehatan. Penelitian selanjutnya dapat memperluas sampel dan fokus pada
pengembangan materi yang lebih kontekstual dan berbasis praktik, seperti simulasi
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kasus medis, untuk meningkatkan kualitas keterampilan menulis yang lebih relevan
dengan kebutuhan profesional di lapangan.
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